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Abstract 
This study aims to determine the influence of environmental knowledge and environmental concern on interest in buying 
sustainable fashion products of FEB UNY students with consumer attitudes as a mediating variable. This study is a quantitative 
study. The sampling technique uses probability sampling type stratified proportional random sampling with a total sample of 
347 people. Data collection techniques were carried out by questionnaire. The data analysis techniques used path analysis. 
The results of this study show that: (1) environmental knowledge has a positive and significant effect on buying interest (2) 
environmental concern has a positive and significant effect on buying interest (3) environmental knowledge has a positive and 
significant effect on consumer attitudes (4) environmental concern has a positive and significant effect on consumer attitudes 
5) consumer attitudes have a positive and significant effect on buying interest (6) environmental knowledge has a positive and 
significant effect on buying interest through consumer attitude as a mediating variable (7) environmental concern has a positive 
and significant effect on buying interest through consumer attitudes as a mediating variable. 
Keywords: Environmental Knowledge, Environmental Concern, Consumer Attitudes, Interest in Buying Sustainable 
Fashion Products 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan lingkungan dan kepedulian lingkungan terhadap minat beli 
produk sustainable fashion mahasiswa FEB UNY dengan sikap konsumen sebagai variabel mediasi. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling jenis stratified proportional random 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 347 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode angket 
(kuesioner). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pengetahuan 
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (2) kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli (3) pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap konsumen (4) kepedulian 
lingkungan berpengaruh positif dan signifikansi terhadap sikap konsumen (5) sikap konsumen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli (6) pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli melalui sikap 
konsumen sebagai variabel mediasi (7) kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli melalui 
sikap konsumen sebagai variabel mediasi.  
Kata Kunci: Pengetahuan Lingkungan, Kepedulian Lingkungan, Sikap Konsumen, Minat Beli Produk Sustainable 
Fashion 
 
 

PENDAHULUAN 
Selama ini permasalahan dalam bidang industri fashion adalah masalah kritis pada siklus perekonomian 

karena industri fashion menjadikan pencemaran global utama yang menjadi perhatian kelompok generasi 
sekarang. Hal ini terlihat dari meningkatnya konsumen dalam menggunakan produk fast fashion atau siklus 
pakaian yang berkembang dengan cepat dan berubah seiring dengan berjalannya waktu [1]. Sehingga membuat 
jumlah total konsumsi pakaian diperkirakan akan meningkat dari 63 juta ton pada tahun 2015 menjadi 102 juta ton 
pada tahun 2030 yang akan datang. Industri fashion dapat dikatakan sebagai penyumbang utama kerusakan 
lingkungan karena adanya polusi yang ditinggalkan di setiap tahap siklus produk fashion pada setiap generasi [2]. 

Pesatnya perkembangan produk fashion menjadikan adanya perubahan pengetahuan dan pemikiran 
konsumen dalam penggunaan dan bagaimana pentingnya aspek material serta pengetahuan bagaimana dan 
seberapa banyak mengkonsumsi produk fashion serta akhir dari produk fashion itu sendiri yang menghasilkan 
limbah kain yang berdampak tidak baik terhadap lingkungan [3]. Adanya pertumbuhan yang cepat dalam bidang 
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fashion mengindikasikan bahwa rata-rata konsumen dunia dalam membeli pakaian 1,5 kali lebih banyak 
dibandingkan pada 6 tahun yang lalu [4]. Fashion merupakan bidang industri yang sangat besar, dimana 
mempekerjakan jutaan pekerja, menghasilkan pendapatan yang cukup besar, dan jangkauan yang luas terhadap 
manusia dimana pun, termasuk di Indonesia. 

Dalam dunia fashion mode, produksi tekstil terus mengalami peningkatan permintaan tekstil akibat adanya 
pertumbuhan penduduk global dan peningkatan standar hidup, serta konsumsi yang berlebihan karena adanya 
tren fast fashion [5]. Permintaan yang tinggi terhadap jumlah produksi pakaian secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi rantai produksi dan proses panjang yang harus dilakukan. Semakin banyak produksi pakaian, 
maka semakin banyak pula sumber daya alam dan tenaga kerja yang dibutuhkan [6]. 

Di Indonesia menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif menyebutkan bahwa PDB Ekonomi 
Indonesia tahun 2023 didominasi oleh 3 subsektor dari 17 sektor ekonomi kreatif. Subsektor yang pertama 
didominasi oleh sektor kuliner sebesar 43%, urutan kedua ditempati oleh sektor fashion sebesar 17%, dan urutan 
ketiga oleh sektor kriya sebesar 15%. Selain itu, industri kreatif fashion menjadi salah satu andalan ekspor ekonomi 
kreatif tertinggi Indonesia dengan nilai kontribusi sebesar 61,5%. Hal ini menunjukkan bahwa bidang fashion 
mempunyai tingkat partisipasi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kreatif Indonesia, dengan tingkat konsumsi 
masyarakat yang tinggi terhadap fashion (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Badan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif, 2023) . 

Model bisnis industri fashion sekarang ini tidak ada prinsip berkelanjutan, terutama akibat adanya 
pertumbuhan populasi dan peningkatan tingkat konsumsi di seluruh dunia dapat mendorong semakin meluasnya 
kerusakan lingkungan [7]. Cara kita dalam membuat, menggunakan, dan membuang pakaian, kenyataanya 
membawa dampak terhadap lingkungan sehingga perlu dilakukan perubahan perilaku ke arah yang berkelanjutan. 
Prinsip pendekatan yang berkelanjutan dapat dilakukan salah satunya dengan sustainable fashion yaitu cara untuk 
memperpanjang umur siklus kehidupan produk [8]. Adanya pendekatan ini perlu untuk dilakukan untuk 
memperpanjang umur siklus kehidupan produk dengan efisiensi pengurangan limbah, penggunaan kembali, serta 
daur ulang [8]. 

Sustainable fashion dianggap sebagai bentuk produk pakaian yang bertanggung jawab atas isu lingkungan 
dan sosial dengan menggabungkan satu atau lebih aspek keberlanjutan sosial dan lingkungan. Prinsip yang 
dimaksud adalah prinsip perdagangan yang adil (fair trade) dengan kondisi tenaga kerja yang bebas dari 
sweatshop industri yang mana pekerja manual dipekerjakan dengan upah rendah untuk jam kerja yang panjang 
dan dalam kondisi yang buruk, dan tidak merusak lingkungan atau pekerjanya serta menggunakan bahan yang 
dapat terurai secara alami seperti bahan atau kapas organik [9]. Dalam sustainable fashion dapat dilakukan 
dengan berbagai cara pendekatan. Pertama, melalui produk, seperti bahan, proses produksi, penggunaan dan 
rantai kehidupan produk. Kedua, melalui sistem yaitu konsumsi, kecepatan, lokalism, dan model bisnis [10].  

Konsumen di Indonesia  masih terdapat 28% yang belum memahami dan memiliki pengetahuan tentang 
sustainable yang berarti bahwa kebanyakan konsumen di indonesia tidak mempunyai pengetahuan tentang 
produk sustainable terutama pada produk sustainable fashion [2]. Beberapa konsumen memeriksa bahan baku 
dan mengharuskan adanya transparansi untuk meningkatkan keprihatinan publik, kepercayaan umum, adanya 
pengaruh lingkungan dan sosial dalam etika dan isu yang dianggap paling sesuai untuk mengetahui niat membeli 
produk sustainable fashion.  

Kurangnya pengetahuan tentang sustainable fashion akan mengakibatkan sustainable fashion products 
consumption kearah yang negatif [11]. Pengetahuan mengenai perubahan perilaku konsumen yang menjadi lebih 
tanggung jawab menjadi sangat penting untuk para produsen di berbagai industri. Dari sudut pandang konsumen 
mengenai pengetahuan sustainable fashion menurut adalah gabungan dari makna pengetahuan dari dimensi hijau 
dan dimensi etis dari fashion [12]. Sustainable fashion adalah bagian dari slow fashion atau fashion lambat yang 
memiliki arti sama dengan fashion ramah lingkungan, fashion beretika, atau fashion hijau [13].  

Minat membeli merupakan langkah pertama yang dilakukan konsumen sebelum membuat keputusan untuk 
membeli produk yang diinginkan. Adanya rencana pembelian menggambarkan ketertarikan konsumen untuk 
membeli produk, jika konsumen belum pernah memiliki pengalaman dalam mengkonsumsi produk tersebut, maka 
mereka hanya mempunyai pengetahuan dasar mengenai produk tersebut dan belum yakin apakah mereka benar-
benar membelinya. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang untuk membeli sustainable 
product. Ketika konsumen sadar terhadap produk ramah lingkungan, maka dapat berdampak perubahan positif 
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dalam pola pembelian konsumen. Konsumen akan lebih memilih untuk membeli produk yang ramah lingkungan 
[14]. 

Pengetahuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap. Dengan adanya pengetahuan tentang 
permasalahan lingkungan merupakan faktor penting untuk mempengaruhi sikap konsumen agar lebih ramah 
lingkungan [15]. Adanya sikap dapat mendorong minat beli terhadap produk ramah lingkungan. Kepedulian 
lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap lingkungan dengan adanya tingkat kepedulian 
lingkungan yang tinggi maka dapat memunculkan sikap yang lebih baik terhadap lingkungan. Adanya kepedulian 
lingkungan dan sikap terhadap pakaian ramah lingkungan maka dapat menerapkan kebiasaan untuk membeli 
produk ramah lingkungan [16]. 

Semakin meningkatnya pengetahuan maka memiliki kepedulian yang lebih besar terhadap perlindungan 
lingkungan dan sikap positif mengenai sustainable fashion sehingga dapat meningkatkan niat membeli sustainable 
fashion. Konsumen dengan tingkat kepedulian lebih tinggi dapat mempengaruhi sikap mereka untuk lebih memilih 
untuk membeli sustainable fashion [16]. Akan tetapi dalam penelitian lain memperoleh hasil bahwa peran sikap 
dalam penelitian ini tidak dapat memediasi antara variabel kepedulian lingkungan dengan minat beli. Meskipun 
kepedulian lingkungan tinggi tetapi sikap konsumen masih rendah maka dapat menurunkan minat beli terhadap 
produk ramah lingkungan [17]. Dengan demikian terdapat dua hasil penelitian yang berbeda terkait faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat beli produk sustainable fashion.  

Dalam bahasa Indonesia kata sustainable memiliki arti berkelanjutan, sustainable fashion disebut sebagai 
fashion berkelanjutan. Sustainable fashion tidak hanya sekadar fashion tetapi suatu perkembangan gaya hidup 
yang memengaruhi keseimbangan ekologi, pemanasan global, meminimalisir bencana alam, konservasi hewan 
liar, konservasi tumbuhan, dan segala sesuatu yang sifatnya dapat menjaga alam atau ramah lingkungan [18]. 
Tujuan sustainable fashion untuk menyatukan semua pihak yang terdapat dalam industri fashion seperti fashion 
designer, produsen, distributor, dan konsumen secara bersama-sama untuk dapat mengubah cara produksi dan 
konsumsi menjadi lebih baik [19]. 

Menurut Kotler & Keller (2009) minat beli adalah perilaku konsumen yang muncul dalam tanggapan 
terhadap objek yang menunjukkan keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian setelah evaluasi tertentu. 
Minat beli adalah kemungkinan dan keinginan seseorang yang tertarik terhadap isu ramah lingkungan dan 
mempunyai kesadaran untuk lebih memilih produk ramah lingkungan dibandingkan dengan produk konvensional 
yang dalam proses produksinya tidak memperhatikan dampak terhadap lingkungan [20].  

Pengetahuan lingkungan didefinisikan sebagai pengetahuan umum tentang fakta, konsep, dan hubungan 
mengenai lingkungan alam dan ekosistem utamanya. Meliputi pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup, 
hubungan dasar yang berhubungan dengan aspek atau dampak lingkungan hidup, kekaguman tentang seluruh 
organisme, dan kesadaran bersama mengenai pembangunan ekologi [21]. Pengetahuan lingkungan menunjukkan 
bahwa konsumen perlu memahami dampak lingkungan dan sosial dari suatu produk atau jasa, konsumen perlu 
mengetahui produk mana yang diproduksi dengan cara yang ramah lingkungan [22]. 

Kepedulian lingkungan sebagai kesadaran individu terhadap persoalan lingkungan, bentuk dukungan atau 
upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan, dan keinginan untuk berkontribusi dalam 
menyelesaikan masalah-masalah lingkungan [14]. Kepedulian lingkungan adalah reaksi emosional konsumen 
seperti kekhawatiran, ketidaksukaan, dan kasih sayang terhadap masalah lingkungan [23].  

Sikap merupakan predisposisi yang dipelajari, terbentuk sebagai hasil proses belajar yang sifatnya 
konsisten yang diekspresikan dalam bentuk suka atau tidak suka terhadap suatu obyek. Sikap didefinisikan 
sebagai kecenderungan reaksi awal yang dilakukan individu terhadap suatu objek di sekitar lingkungannya [24]. 
Sikap konsumen merupakan faktor penting yang akan mempengaruhi keputusan konsumen, sikap konsumen 
sebagai ungkapan perasaan mengenai suatu objek apakah disukai atau tidak dan menggambarkan kepercayaan 
terhadap berbagai atribut dan manfaat dari objek tersebut [25]. 
 

METODE 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Penelitian ini dilakukan di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta dengan menyebarkan kuesioner secara online. Waktu 
penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta angkatan 2021-2023. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan metode probability sampling jenis stratified proportional random sampling dengan jumlah  347 
mahasiswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode survei berupa 
angket atau kuesioner. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung di lapangan oleh 
peneliti. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner yang berisi butir-butir pernyataan. Skala 
Likert yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa item pernyataan. Setiap jawaban dari responden 
diberikan skor pada masing-masing pernyataan yang diajukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisis jalur (path 
analysis) adalah pengembangan analisis regresi yang digunakan untuk menguji hubungan antar variabel yang 
memiliki hubungan sebab akibat. 

Digunakan persamaan struktural sebagai berikut: 
Z  = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2 + e1 

Y = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2+ 𝛽Z + 𝛽1𝑋1Z + 𝛽2𝑋2Z + e2 
Keterangan: 
Z  = Sikap Konsumen 
Y  = Minat Beli  

𝛽0 = Koefisien konstanta 
𝛽1−2  = Koefisien regresi variabel independen 
X1 = Pengetahuan Lingkungan 
X2      = Kepedulian Lingkungan 
e  = Error 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengetahuan Lingkungan  

Hasil analisis deskriptif pada variabel pengetahuan lingkungan diperoleh nilai minimum sebesar 25,00; 
nilai maksimum sebesar 50,00; mean sebesar 37,26; dan standar deviasi sebesar 5,01. 

 
Tabel 1. Kategorisasi Variabel Pengetahuan Lingkungan 

 

Kategori Interval Skor Frekuensi Presentase 
(%) 

Tinggi X ≥ 36,7 186 53,6 
Sedang 23,3 ≤ X < 36,7 161 46,4 
Rendah X < 23,3 0 0,0 

Jumlah 347 100,0 

Sumber: hasil olah data 2024 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan penilaian terhadap pengetahuan 

lingkungan masuk dalam kategori tinggi sebanyak 186 orang (53,6%) dan responden yang memberikan 
penilaian terhadap pengetahuan masuk kategori sedang sebanyak 161 orang (46,4%). 

2. Kepedulian Lingkungan 
Hasil analisis deskriptif pada variabel kepedulian lingkungan diperoleh nilai minimum sebesar 17,00; 

nilai maksimum sebesar 30,00; mean sebesar 26,38; dan standar deviasi sebesar 3,06. 
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Tabel 2. Kategorisasi Variabel Kepedulian Lingkungan 
 

Kategori Interval Skor Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi   X ≥ 22 328 94,5 
Sedang   14 ≤ X < 22 19 5,5 
Rendah   X < 14 0 0,0 

Jumlah 347 100,0 

Sumber: hasil olah data, 2024 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan penilaian terhadap kepedulian 

lingkungan masuk dalam kategori tinggi sebanyak 328 orang (94,5%) dan responden yang memberikan 
penilaian terhadap kepedulian lingkungan masuk kategori sedang sebanyak 19 orang (5,5%). 

3. Sikap Konsumen 
Hasil analisis deskriptif pada variabel sikap konsumen diperoleh nilai minimum sebesar 17,00; nilai 

maksimum sebesar 30,00; mean sebesar 24,43; dan standar deviasi sebesar 3,58. 
 

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Sikap Konsumen 
 

Kategori Interval Skor Frekuensi Presentase (%) 

Tinggi   X ≥ 22 278 80,1 
Sedang   14 ≤ X < 22 69 19,9 
Rendah   X < 14 0 0,0 

Jumlah 347 100,0 

     Sumber: hasil olah data, 2024 
 

4. Minat Beli 
Hasil analisis deskriptif pada variabel minat beli diperoleh nilai minimum sebesar 21,00; nilai maksimum 

sebesar 40,00; mean sebesar 31,67; dan standar deviasi sebesar 4,06. 
 

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Minat Beli 

Kategori Interval Skor Frekuensi Presentase 
(%) 

Tinggi   X ≥ 29,3 254 73,2 

Sedang   18,7 ≤ X < 29,3 93 26,8 

Rendah   X < 18,7 0 0,0 

Jumlah 347 100,0 

     Sumber: hasil olah data, 2024 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang memberikan penilaian terhadap minat beli masuk 

dalam kategori tinggi sebanyak 254 orang (73,2%) dan responden yang memberikan penilaian terhadap minat 
beli masuk kategori sedang sebanyak 93 orang (26,8%). 

 
Analisis Jalur (Path Analysis) 
1. Uji Persamaan Regresi Model 1 

 
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Model 1 

 

Variabel Unstand. 
Coeff. B 

Stand. 
Coeff. B 

t hitung Sig. t Ket 

(Constant) 3,927     
Pengetahuan 
Lingkungan 

0,303 0,421 8,944 0,000 Sig. 
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Variabel Unstand. 
Coeff. B 

Stand. 
Coeff. B 

t hitung Sig. t Ket 

Kepedulian 
Lingkungan 

0,346 0,293 6,240 0,000 Sig. 

F hitung 97,757     
Sig F 0,000     
R Square 0,362     

 Sumber: hasil olah data, 2024 
 

Z = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1+ 𝛽2𝑋2 + e1 

Z = 3,927 + 0,303𝑋1 + 0,346𝑋2 + e1 
 
Berdasarkan hasil statistik uji t di atas untuk variabel pengetahuan lingkungan diketahui nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap konsumen. Variabel kepedulian lingkungan diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 
konsumen. 

Hasil statistik uji F di atas, diperoleh F hitung sebesar 97,757 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan lingkungan dan 
kepedulian lingkungan secara bersama-sama berpengaruh terhadap sikap konsumen. 

Koefisien determinan sebesar 0,362, hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan lingkungan dan 
kepedulian lingkungan secara bersama-sama mempengaruhi variabel sikap konsumen sebesar 36,2% sisanya 
sebesar 63,8% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

2. Uji Persamaan Regresi Model 2 
 

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Model 2 
 

Variabel Unstand. 
Coeff. B 

Stand. 
Coeff. B 

t 
hitung 

Sig. t Ket 

(Constant) 4,977     
Pengetahuan 
Lingkungan 

0,165 0,187 4,092 0,000 Sig. 

Kepedulian 
Lingkungan 

0,156 0,108 2,488 0,013 Sig. 

Sikap 
Konsumen 

0,657 0,537 11,390 0,000 Sig. 

F hitung 120,631     
Sig F 0,000     
R Square 0,513     

  Sumber: hasil olah data, 2024 
 

Y = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2+ 𝛽Z + 𝛽1𝑋1Z + 𝛽2𝑋2Z + e2 

       Y = 4,977 + 0,165𝑋1 + 0,156𝑋2 + 0,657Z +  (0,165𝑋1 x   0,657Z) + (0,156𝑋2 x 0,657Z) + e2 
 

Berdasarkan hasil statistik uji t di atas untuk variabel pengetahuan lingkungan diketahui nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli. Variabel kepedulian lingkungan diketahui nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Variabel sikap 
konsumen diketahui nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa sikap konsumen berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli. 
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Hasil statistik uji F di atas, diperoleh F hitung sebesar 120,631 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan lingkungan, kepedulian lingkungan 
dan sikap konsumen secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli. 

Koefisien determinan sebesar 0,513, hal ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan lingkungan, 
kepedulian lingkungan dan sikap konsumen secara bersama-sama mempengaruhi variabel minat beli sebesar 
51,3% sisanya sebesar 48,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 
Diagram Jalur 

 
Gambar 1. Hasil Diagram Analisis Jalur 

 
1. Pengaruh Total Variabel Pengetahuan Lingkungan 

 
Tabel 7. Total Variabel Pengetahuan Lingkungan 

 

Pengaruh Langsung 
X1  Y = 0,187 
 
Pengaruh Tidak Langsung 
X1  Z  Y 
= 0,421 x 0,537 = 0,226 
 
Pengaruh Total 
(Pengaruh langsung + Pengaruh Tidak Langsung) 
 = 0,187 + 0,226 

= 0,413 

      Sumber: hasil olah data, 2024 
 
Berdasarkan tabel di atas pengaruh langsung pengetahuan lingkungan terhadap minat beli sebesar 

0,187. Pengetahuan lingkungan juga memiliki pengaruh tidak langsung terhadap minat beli yang dimediasi 
sikap konsumen sebesar 0,226. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh langsung (0,187) lebih rendah 
dari pengaruh tidak langsung (0,226) yang berarti bahwa variabel sikap konsumen dapat memediasi variabel 
pengetahuan lingkungan terhadap variabel minat beli. 
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Tabel 8. Hasil Uji Sobel 1 
 

Input Test Statistic P-Value Keterangan 

a 0,303 7,00402273 0,0 signifikan 

b 0,657 

Sa 0,034 

Sb 0,058 

            Sumber: hasil olah data, 2024 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel menunjukkan bahwa nilai tes statistik lebih besar dari >1,96 

(nilai z mutlak) yaitu sebesar 7,00402273 dan nilai p-value (sig.) lebih kecil dari α 0,05 (0,0 < 0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel sikap konsumen dapat memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan 
terhadap minat beli. 

2. Pengaruh Total Variabel Kepedulian Lingkungan 
 

Tabel 9. Total Variabel Kepedulian Lingkungan 
 

Pengaruh Langsung 
X2  Y = 0,108 
 
Pengaruh Tidak Langsung 
X2  Z  Y 
= 0,293 x 0,537 = 0,157 
 
Pengaruh Total 
(Pengaruh langsung + Pengaruh Tidak Langsung) 
 = 0,108 + 0,157 

= 0,265 

     Sumber: hasil olah data, 2024 
 
Berdasarkan tabel di atas pengaruh langsung kepedulian lingkungan terhadap minat beli sebesar 0,108. 

Kepedulian lingkungan juga memiliki pengaruh tidak langsung terhadap minat beli yang dimediasi sikap 
konsumen sebesar 0,157. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh langsung (0,108) lebih rendah dari 
pengaruh tidak langsung (0,157) yang berarti bahwa variabel sikap konsumen dapat memediasi variabel 
pengetahuan lingkungan terhadap variabel minat beli. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Sobel 2 

 

Input Test Statistic P-Value Keterangan 

a 0,346 5,49969618 0,0 signifikan 

b 0,657 

Sa 0,055 

Sb 0,058 

          Sumber: hasil olah data, 2024 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji sobel menunjukkan bahwa nilai tes statistik lebih besar dari >1,96 

(nilai z mutlak) yaitu sebesar 5,49969618 dan nilai p-value (sig.) lebih kecil dari α 0,05 (0,0 < 0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel sikap konsumen dapat memediasi pengaruh kepedulian lingkungan 
terhadap minat beli. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengetahuan lingkungan memiliki nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
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lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. Dengan demikian semakin baik pengetahuan 
lingkungan yang dimiliki oleh mahasiswa maka semakin tinggi minat beli produk sustainable fashion mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. 

Variabel kepedulian lingkungan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,013 < 0,05) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli. Dengan demikian semakin tinggi kepeduliannya terhadap lingkungan maka semakin tinggi 
minat beli terhadap produk sustainable fashion mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Yogyakarta. 

Variabel pengetahuan lingkungan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap sikap konsumen. Dengan demikian semakin tinggi pengetahuan lingkungan yang dimiliki 
mahasiswa maka semakin baik sikap konsumen mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Yogyakarta terhadap produk sustainable fashion. 

Variabel kepedulian lingkungan memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap sikap konsumen. Dengan demikian, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Yogyakarta yang memiliki tingkat kepedulian lingkungan yang tinggi maka memiliki sikap konsumen yang lebih 
baik terhadap produk sustainable fashion. 

Variabel sikap konsumen memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap konsumen berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli. Dengan demikian, sikap konsumen dapat meningkatkan minat beli produk sustainable fashion mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta.  

Hasil perhitungan sobel test 1 yang telah dilakukan menunjukkan nilai test statistik lebih besar dari >1,96 
(nilai z mutlak) yaitu sebesar 7,00402273 dan nilai p-value (sig) lebih kecil dari α 0,05 (0,0 < 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli melalui sikap konsumen. Dengan demikian, mahasiswa yang mempunyai pengetahuan 
lingkungan yang baik maka dapat meningkatkan sikap konsumen dan pada akhirnya memunculkan minat beli 
produk sustainable fashion mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. 

Hasil perhitungan sobel test 2 yang telah dilakukan menunjukkan nilai test statistik lebih besar dari >1,96 
(nilai z mutlak) yaitu sebesar 5,49969618 dan nilai p-value (sig) lebih kecil dari α 0,05 (0,0 < 0,05 maka Ho ditolak 
dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kepedulian lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli melalui sikap konsumen. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki kepedulian lingkungan 
yang tinggi lebih cenderung untuk meningkatkan sikap konsumen dan pada akhirnya memunculkan minat beli 
produk sustainable fashion mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Yogyakarta, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
pengetahuan lingkungan terhadap minat beli produk sustainable fashion.Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
kepedulian lingkungan terhadap minat beli produk sustainable. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 
pengetahuan lingkungan terhadap sikap konsumen pada produk sustainable fashion. Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan kepedulian lingkungan terhadap sikap konsumen pada produk sustainable fashion. Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan sikap konsumen terhadap minat beli produk sustainable fashion. Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan pengetahuan lingkungan terhadap minat beli produk sustainable yang dimediasi 
oleh sikap konsumen. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepedulian lingkungan terhadap minat beli produk 
sustainable fashion yang dimediasi oleh sikap konsumen. 

Bagi industri produk sustainable fashion hendaknya tetap mempertahankan kepedulian lingkungan dengan 
memproduksi pakaian yang ramah lingkungan. Selain itu, perusahaan juga dapat mempromosikan produk dengan 
cangkupan yang lebih luas. Hal ini dikarenakan adanya pengetahuan dan kepedulian lingkungan dapat 
memunculkan sikap konsumen untuk membeli produk sustainable fashion. Bagi peneliti selanjutnya dapat 
menggunakan sampel yang lebih beragam agar penelitian selanjutnya dapat menunjukkan hasil yang lebih 
menyeluruh, mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli 
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produk sustainable fashion seperti brand image dan kualitas produk dan dapat menggunakan metode 
pengumpulan data selain kuesioner dalam meneliti minat beli produk sustainable fashion, misalnya melalui 
wawancara sehingga informasi yang diperoleh dapat lebih lengkap dan bervariasi. 
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